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ABSTRACT

Elderly is a period where organisms have reached their golden age or glory in To determine the relationship
between family support and compliance with taking hypertension medication in the elderly in the work area of
the Padongko Health Center, Barru Regency. The type of research used in this study is quantitative with a
descriptive correlational design through a cross-sectional approach, a population of 135 people, a sample of
101 people, written and interviews, technical data analysis editing, coding, data tabulation, sorting, data entry.
Univariate analysis (one variable) aims to explain or describe the characteristics of each research variable.
This analysis produces a frequency distribution and percentage of each variable. Bivariate analysis (two
variables) is carried out on two variables that are suspected of being related or correlated. Analysis of the
results of statistical tests to see the level of significance of the relationship. The type of test carried out is the
Chi Square Test for a level of significance of .05. The research hypothesis is accepted if the p value <.05, then it
can be concluded that Ho is rejected and Ha is accepted or there is a relationship between the independent
variable and the dependent variable.
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ABSTRAK

Lansia adalah periode dimana organisme telah mencapai masa keemasan atau kejayaannya dalam Untuk
mengetahui hubungan dukungan keluarga terhadap kepatuhan minum obat hipertensi pada lansia di wilayah
kerja Puskesmas Padongko Kab. Barru. Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini yaitu kuantitatif
dengan desain deskriptif korelasional melalui pendekatan cross sectional,populasi 135 orang, Sampel 101
orang, tertulis dan wawancara, teknis analisis data editing, coding, tabulasi data, sorting, entry data. Analisis
univariat (satu variabel) bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel
penelitian. Analisis ini menghasilkan distribusi frekuensi dan persentase dari tiap variabel. Analisis bivariat
(dua variabel) dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkolerasi. Analisis dari hasil
uji statistik untuk melihat tingkat kemaknaan hubungan. Jenis uji yang dilakukan adalah Uji Chi Square untuk
tingkat kemaknaan sebesar ,05. Hipotesis penelitian diterima jika nilai p value < ,05 maka dapar disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima atau ada hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen.
Jika p value > ,05 maka disimpulkan Ho diterima dan Ha ditolak atau tidak ada hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen, lansia di wilayah kerja Puskesmas Padongko Kab. Barru. Hasil uji
Fisher’s Exact Test menunjukkan bahwa nilai p-value 0,000 (< 0,05). Kesimpulan ada hubungan antara
dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat hipertensi pada lansia di wilayah kerja Puskesmas Padongko
Kab. Barru.

Kata Kunci : Dukungan Keluarga, Kepatuhan Minum Obat Hipertensi
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Pendahuluan

Lansia adalah periode dimana organisme telah mencapai masa keemasan atau kejayaannya dalam ukuran,
fungsi, dan juga beberapa telah menunjukkan kemundurannya sejalan dengan berjalannya waktu (Rahmanto et
al., 2016). Hipertensi merupakan salah satu penyakit generatif yang penderitanya sebagian besar lansia.
Meskipun tidak dapat dipungkiri bahwa hipertensi juga diderita oleh sebagian besar penderitanya ialah usia
muda. Badan Kesehatan Dunia (WHO) menyebutkan jumlah penderita hipertensi akan terus meningkat seiring
dengan jumlah penduduk yang bertambah pada 2025 mendatang, diperkirakan sekitar 29% warga dunia terkena
hipertensi (Massa & Manafe, 2021).

Hipertensi merupakan salah satu penyakit yang dikenal dengan sebutan the silent disease atau pembunuh
diam-diam karena pada umumnya penderita tidak mengetahui dirinya mengidap hipertensi sebelum memeriksa
tekanan darahnya. Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan salah satu faktor risiko penyakit
kardiovaskuler dengan prevalensi dan kematian yang cukup tinggi terutama di negara-negara maju dan daerah
negara berkembang termasuk Indonesia. Hipertensi disebabkan oleh adanya tekanan darah tinggi yang melebihi
normal. Saat ini hipertensi masih menjadi masalah Kesehatan utama (Macawalang, 2023). Hipertensi belum
diketahui faktor penyebabnya, namun ditemukan beberapa factor resiko yang dapat menyebabkan terjadinya
tekanan darah tinggi yaitu usia lanjut dan adanya riwayat tekanan darah tinggi dalam keluarga (Darmawan et al.,
2014).

Berdasarkan data WHO (World Health Organization) 2021 menunjukkan bahwa saat ini prevalensi
hipertensi secara global sebesar 22% dari total penduduk dunia. Wilayah Afrika memiliki prevalensi hipertensi
tertinggi sebesar 27% dan wilayah Amerika memiliki prevalensi hipertensi terendah yakni 18%. Sedangkan
Asia Tenggara sendiri berada di posisi ke-3 tertinggi dengan prevalensi sebesar 25% terhadap total penduduk.
Menurut data Riskesdas 2018 menunjukkan prevalensi hipertensi di Indonesia sebesar 34,11%. Prevalensi
hipertensi tertinggi ditempati oleh Kalimantan Selatan sebanyak 44,1% dan prevalensi terendah terdapat di
Papua dengan prevalensi sebanyak 22,2%. Prevalensi hipertensi Sulawesi Selatan sendiri sebanyak 31,68%.
Prevalensi hipertensi pada wanita sebesar 36,9% lebih tinggi dibandingkan dengan pria sebesar 31,3%.
Prevalensi di perkotaan sebesar 34,4% sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan pedesaan sebesar 33,7%.
Prevalensi ini akan terus meningkat seiring bertambahnya usia.

Berdasarkan Data Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2021, menurut data Kabupaten/Kota
prevalensi hipertensi tertinggi pada lansia terdapat di Kota Makassar sebanyak 290.247 kasus, kemudian
Kabupaten Bone tertinggi kedua sebanyak 158,516 kasus, dan tertinggi ketiga Kabupaten Gowa sebanyak
157,221 Kasus, dan prevalensi terendah di Kabupaten Barru sebanyak 1.500 kasus.

Keluarga berperan penting dalam upaya peningkatan kesehatan, melakukan perawatan keschatan dan
pengurangan risiko kejadian penyakit. Faktor risiko yang dapat menyebabkan peningkatan angka kejadian
morbiditas dan mortalitas penderita hipertensi ialah ketidakpatuhan dalam mengkonsumsi obat antihipertensi,
obat antihipertensi ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup penderita hipertensi (Sasmita et al., 2021).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan penulis di Puskesmas Padongko Kab. Barru, jumlah lansia
yang menderita hipertensi pada Maret 2024 sebanyak 134 orang. Dari hasil wawancara pada beberapa lansia
yang berkunjung saat itu, ada yang beranggapan bahwa ketika mereka sudah tidak ada keluhan seperti kepala
terasa berat, pegal-pegal dan tekanan darah kembali normal maka para lansia memilih untuk tidak minum obat.
Selain itu, ada pula yang beranggapan bahwa tidak ada yang mengingatkan minum obat, juga ada pula yang
mengatakan meskipun keluarga sudah mengingatkan untuk rutin minum obat, tetapi beranggapan bahwa
keluhan kepala terasa berat dapat diatasi dengan istirahat saja tanpa harus meminum obat hipertensi.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian deksriktif analitik, dengan menggunakan pendekatan cross sectional
study. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan tujuan untuk
mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat hipertensi pada lansia. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan juli 2024. Variabel dalam penelitian ini terbagi menjadi dua variabel yaitu variabel
independent dan dependent. Variabel independent adalah dukungan keluarga dan variabel dependent adalah
kepatuhan minum obat hipertensi. Populasi pada penelitian ini adalah semua lansia dengan hipertensi sebanyak
134 orang. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 101 responden dengan menggunakan rumus standar penentuan
sampel. Penelitian mengguanakan teknik purposive sampling dengan pertimbangan sesuai kriteria inklusi.
Pengukuran variabel fasilitas menggunakan instrumen berupa kuesioner pedoman tertulis suatu wawancara dan
variabel dukungan keluarga menggunakan kuisioner. Teknik pengolahan data dalam penelitian ini
menggunakan aplikasi SPSS untuk tabulasi data. Analisis data yang digunakan adalah analisis univariat untuk
melihat frekuensi distribusi dari masing-masing variabel dengan perolehan data yang tidak terdistribusi normal.
Adapun perhitungan dilakukan dengan menggunakan Microsoft excel 2010 dan SPSS 24 for windows sehingga
diperoleh hasil tersebut. Penelitian ini telah lulus mutu etik dengan nomor 629/STIKES-NH/KEPK/VII/2022
yang dikeluarkan pada tanggal 20 Juni 2022 Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Nani Hasanuddin Makassar.
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Hasil

1. Analisis Univariat
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Krakteristik Responden di Puskesmas Padongko
Kabupaten Barru.

Karakteristik Responden Frekuensi (n) Percent (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 19 18,81
Perempuan 82 81,19
Umur
<65 2 1,98
66-70 24 23,76
71-80 56 55,45
>80 19 18,81
Pendidikan
SD 26 25,74
SMP 38 37,62
SMA 30 29,70
S1 7 6,93
Pekerjaan
IRT 68 67,33
Wiraswasta 22 21,78
Nelayan 3 2,97
Pensiunan 8 7,92

Berdasarkan tabel 1 di atas terdapat responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 19 dengan
persentase (18,81%), responden dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 82 dengan presentase (81,19%),
sehingga total jumlah responden 101 sebanyak 100.0%, begitupun responden dengan berdasarkan umur < 65
tahun sebanyak 2 dengan persentase (1,98%), responden dengan umur 66-70 tahun sebanyak 24 dengan
persentase (23,76%), responden dengan umur 71-80 tahun sebanyak 56 dengan persentase (55,45%), dan
responden umur >80 tahun sebanyak 19 dengan persentase (18,81%) sehingga total jumlah responden 101
sebanyak 100.0%, selanjutnya responden berdasarkan pendidikan SD sebanyak 26 responden dengan
persentase (25,74%), responden SMP sebanyak 38 responden dengan persentase (37,62%), responden SMA
sebanyak 30 dengan persentase (29,70%) dan responden S1 sebanyak 7 dengan persentase (6,93%) sehingga
total responden 101 dengan presentase 100.0%, dan responden berdasarkan pekerjaan IRT sebanyak 68
responden dengan persentase (67,33%), responden Wiraswasta sebanyak 22 dengan persentase (21,78%),
responden nelayan dengan persentase (2,97%) dan responden pensiunan sebanyak 8 dengan persentase
(7,92%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kuisioner Dukungan Keluarga Di Puskesmas Padongko
Kab. Barru

Dukungan Keluarga (n) (%)
Baik 85 84,16

Kurang 16 15,84

Total 101 100.0

Berdasarkan tabel 2. responden di atas terdapat dukungan keluarga baik sebanyak 85 responden
dengan persentase (84,16%), dan dukungan keluarga yang kurang sebanyak 16 responden dengan presentase
(15,84%), sehingga total responden 101 dengan presentase 100.0%.

Tabel 3. Distribusi frekuensi berdasarkan kuisioner kepatuhan diet hipertensi di Puskesmas
Padongko Kab. Barru

Kepatuhan Diet (n) (%)
Patuh 92 91,09
Tidak Patuh 9 8,91
Total 101 100.0

Berdasarkan tabel 3 responden di atas terdapat kepatuhan diet hipertensi yang patuh sebanyak 92
responden dengan persentase (91,09%), dan tidak patuh sebanyak 9 dengan presentase (8,91%), sehingga
total responden sebanyak 101 dengan presentase 100.0%.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil uji statistik menunjukkan bahwa pada penelitian dukungan keluarga mempengaruhi
kepatuhan lansia dalam mengonsumsi obat hipertensi di Puskesmas Padongko Kabupaten Barru (nilai p value <
0,05). Tekanan darah manusia secara alami sepanjang hari. Tekanan darah tinggi menjadi masalah hanya bila
tekanan darah tersebut persisten. Tekanan darah tersebut membuat sistem sirkulasi dan organ yang mendapat
suplai darah (termasuk jantung dan otak) menjadi tegang (Reanita et al., 2022). Tekanan darah tinggi
(hipertensi) merupakan salah satu masalah Kesehatan utama setiap negera karena bisa menimbulkan penyakit
jantung dan stroke otak yang mematikan. Penyakit ini bisa terus bertambah parah tanpa disadari hingga
mencapai tingkat yang mengancam hidup.Hipertensi dapat didefinisikan sebagai tekanan darah persisten dimana
tekanan sistoliknya di atas 140 mmHg dan tekanan diastoliknya diatas 90 mmHg (Nahar et al., 2020)

Ketidakpatuhan minum obat pada lansia penderita hipertensi adalah masalah serius dalam pengelolaan
kondisi kesehatan ini. Lansia dengan hipertensi yang terdiagnosis dan tidak berobat tentunya akan berdampak
lebih buruk dibandingkan lansia dengan hipertensi yang terdiagnosis dan berobat. Ketidakpatuhan dalam minum
obat secara teratur itu bisa meningkatkan risiko komplikasi dari tekanan darah tinggi. Faktor penghambat
ketidakpatuhan pengobatan memberi dampak buruk pada lansia. Faktor signifikan yang berpengaruh terhadap
kepatuhan pasien antara lain motivasi, dukungan petugas, pendidikan, dan dukungan keluarga (Yuliana et al.,
2023). Kepatuhan terhadap pengobatan merupakan prasyarat untuk keefektifan penggobatan hipertensi dan
potensi terbesar dalam perbaikan dan mengendalikan tekanan darah untuk meningkatkan kesejahteraan
penderita hipertensi. Hipertensi sebagai salah penyakit kronik memerlukan pengobatan dalam jangka waktu
yang lama, sehingga memerlukan pengaturan dalam hal minum obat agar tekanan darah tetap dalam batas
normal. Adanya keyakinan, perhatian lansia tentang penyakit hipertensi dan komplikasinya menjadi salah satu
alasan untuk mengontrol tekanan darah sesuai jadwal, mengikuti anjuran dan waktu minum obat oleh petugas
kesehatan, membawa obat hipertensi saat bepergian serta menghabiskan obat sesuai doss yang diresepkan oleh
dokter. Perhatian penderita hipertensi dalam mengikuti setiap anjuran petugas kesehatan, menjukkan
pengobatan yang lebih baik sehingga mendorong kepatuhan penderita dalam minum obat (Massa & Manafe,
2021).

Dukungan keluarga yang efektif mencakup berbagai aspek, seperti mengingatkan untuk menjalani
perawatan rutin, memantau konsumsi obat, mengatur pola makan, mendukung gaya hidup sehat, serta
memberikan motivasi dan bimbingan. Keberadaan keluarga dalam memberikan perawatan dan dukungan dapat
membantu lansia dalam menjalani perawatan yang efektif. Oleh karena itu, peran keluarga dalam upaya
pengendalian hipertensi perlu diakui dan ditingkatkan (Syah & Anies, 2023).

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Marshenda Vinolia dkk pada tahun 2023 menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat hipertensi
pada lansia di Kecamatan Ratahan. Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan oleh Imron Rahmanto, dkk pada
tahun 2017 di wilayah kerja Puskesmas Jelbuk Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember menunjukkan bahwa ada
hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat pada lansia hipertensi dengan nilai p value = 0,000
(< 0,05). Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Mersi Susanti Nade dan Jeanny Rantung pada tahun
2021 di wilayah kerja Puskesmas Parongpong Kabupaten Bandung Barat menunjukkan tidak ada hubungan
antara dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat hipertensi pada lansia dengan p valu 0,748 (> 0,05).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Marshenda Vinolia, dkk (2024) yang
menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat
hipertensi pada lansia di Kecamatan Ratahan. Hubungan bersifat lemah dengan arah positif dimana semakin
tinggi dukungan keluarga diberikan maka semakin patuh lansia dalam mengonsumi obat hipertensi. Menjadi
suatu pekerjaan yang penting bagi tenaga kesehatan khususnya perawat dalam bidang komunitas untuk dapat
memberikan penyuluhan kesehatan mengenai peran keluarga dalam mendukung keberhasilan penggunaan obat
khususnya bagi penderita penyakit kronis seperti hipertensi. Bagi lansia sendiri disarankan untuk patuh dalam
mengonsumsi obat baik ada atau tidaknya gejala hipertensi yang muncul.

Penelitian lain dilakukan oleh Afni dan Neiliel (2023) di Desa Lambaro Sukon yang termasuk dalam
wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Darussalam Lambaro Angan Aceh Besar menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan upaya pengendalian hipertensi pada lansia. Namun
penelitian yang dilakukan oleh Rahmah Yuliana, dkk (2023) menunjukkan bahwa tidak ada hubungan dukungan
keluarga dengan kepatuhan minum obat pada lansia penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Benteng.

Asumsi peneliti dalam penelitian ini yaitu adanya dukungan dukungan yang telah diberikan kepada
lansia maka banyak lansia yang patuh dalam mengonsumsi obat hipertensi. Bentuk dukungan tersebut yaitu
selalu mengingatkan para lansia waktu untuk meminum obat serta menemani para lansia untuk memeriksakan
kesehatannya ke Puskesmas. Sebaliknya terdapat lansia yang tidak patuh dalam mengonsumsi obat hipertensi
dikarenakan tidak adanya dukungan dari keluarga.
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Kesimpulan

1. Berdasarkan karakteristik umur, responden terbanyak adalah lansia berumur 71-80 tahun sebanyak 56 orang
(55,45%), berdasarkan jenis kelamin, responden terbanyak adalah perempuan sebanyak 82 orang (81,19%),
berdasarkan pendidikan terakhir, terbanyak dengan Pendidikan terakhir SMP sebanyak 38 orang (37,62%)
dan berdasarkan pekerjaan, pekerjaan terbanyak responden yaitu sebagai IRT sebanyak 68 orang (67,33%).

2. Analisa univariat menunjukkan bahwa dari 101 responden, sebanyak 92 orang (91,09%) patuh dalam
mengonsumsi obat hipertensi dan 85 orang (84,16%) yang mendapat dukungan baik dari keluarga.

3. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan
minum obat hipertensi pada lansia di Puskesmas Padongko Kabupaten Barru dengan p-value 0,000 (p value
< 0,05).
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